ISSN : 2355-9365

e-Proceeding of Engineering : Vol.10, No.5 Oktober 2023 | Page 4253

Pembuatan Dataset Benih Padi Varietas
Ciherang Berbasis Sistem Pengolahan Citra

15t Balgis Hasna Salsabila
Fakultas Teknik Elektro
Univeristas Telkom
Bandung, Indonesia
balgishasna@student.telkomuniver
sity.ac.id

Abstrak-- Padi menjadi salah satu bahan pokok masyarakat
yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan
tersebut akan menimbulkan dampak bagi para petani lokal
untuk menghasilkan kualitas padi yang baik. Pernyataan di atas
membuat Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman
Pangan dan Holtikultura (BPSBTPH) terdorong untuk
meningkatkan produktivitas dan kualitas industri padi di
Indonesia terkhusus di Jawa Barat, dengan cara dapat
mengklasifikasikan kualitas benih baik dan tidak baik. Namun
sebelumnya, BPSBTPH memerlukan sebuah dataset yang
nantinya akan digunakan untuk menjadi data acuan terhadap
klasifikasi benih. Pembuatan dataset ini diharapkan dapat
memudahkan BPSBTPH unuk melakukan deteksi dan
klasifikasi benih. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan
pengembangan sebuah aplikasi Kklasifikasi benih.

Pada tugas akhir ini, peneliti menggunakan metode
Open Computer Vision (OpenCV) untuk mendukung sistem
deteksi dalam membuat dataset pada tanaman padi. Sistem ini
bekerja dengan memanfaatkan image processing menggunakan
bahasa pemrograman Python. Kemudian dilakukan pengujian
secara bertahap seperti tahap brightness contrast, bounding
box, dan cropping gambar. Hasil dari pengujian berupa gambar
per benih yang akan disimpan ke dalam Google Drive sebagai
database.

Kata Kunci-- Benih padi, Pengukuran Objek Perkembangan
Benih, Pengolahan Citra.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi pada saat ini membawa dampak
positif bagi kehidupan manusia terutama adanya inovasi-
inovasi teknologi yang semakin mutakhir. Pada bidang
industri, pengelompokkan dan pemeriksaan kualitas produk
merupakan hal yang sangat penting agar produk yang
dihasilkan lebih terjamin mutunya [1]. Penggunaan teknologi
machine learning merupakan salah satu solusi untuk
menyelesaikan ~ permasalahan  tersebut dan  dapat
diimplementasikan dalam dunia perindustrian. Pengolahan
citra atau sering disebut image processing merupakan
perkembangan teknologi baru berupa metode untuk mengolah
data berdasarkan gambar ke dalam bentuk digital.

Padi merupakan salah satu bahan pangan yang sangat
dibutuhkan di Asia Tenggara. Menurut [2] ditunjukkan upaya
meningkatkan kinerja pertanian tahun anggaran 2022 yang
berfokus pada penyediaan pangan nasional. Target
peningkatan produksi padi di tahun 2022 hampir mencapai
55,20 juta ton. Sehingga, saat ini Indonesia dihadapkan pada
persoalan peningkatan produktivitas dan kualitas padi yang
akan berpengaruh terhadap pengembangan padi local. Untuk
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membantu penelitian peningkatan kualitas tanaman padi,
maka dibuat sebuah dataset. Dataset tersebut berisikan gambar
tanaman padi dari benih berumur 3 hari, berumur 5 hari,
berumur 7 hari dan berumur 14 hari. Dataset ini akan
memudahkan peneliti untuk mengelompokkan kualitas padi
berdasarkan struktur fisik pada benih padi tersebut. Dengan
teknologi computer vision, komputer akan mengenali objek
yang akan diamati. Setelah itu, sistem akan mendeteksi
berdasarkan kontur tanaman padi.

Pada tahun 2018 telah dilakukan penelitian oleh Nashwan
Adnan Othman, Mehmet Umut Salur, Mehmet Karakose, dan
Ilhan Aydin yang berjudul An Embedded Real-Time Object
Detection and Measurement of its Size [3] yang mendeteksi
objek dan melakukan perhitungan ukuran dari objek secara
realtime dari aliran video. Penelitian tersebut mengggunakan
Raspberry Pi3 dan Raspberry Camera serta library OpenCV
sebagai metode pengukurannya. Tingkat akurasi yang
dihasilkan sangat tinggi yaitu sebesar 98%.

Pada tahun 2019, telah dilakukan penelitian oleh Timoti
Tamara, Rudy Adipranata dan Rolly Intan dengan judul
Aplikasi Pengenalan Plat Nomor Kendaraan Negara
Indonesia menggunakan Metode Support Vector Machine
(SVM) [4]. Penelitian ini menggunakan metode Support
Vector Machine dengan memanfaatkan OpenCV untuk
mendeteksi plat nomor pada kendaraan. Hasil penelitian ini
mendapatkan tingkat akurasi sebesar79,64%.

Pada tahun 2022, telah dilakukan penelitian oleh Erik Dale,
Hévard @stli Fjgrkenstad, dan Yeshi Jampel Pursley dengan
judul Image Content and Hand writing Analysis of the Dead
Sea Scrolls [5] yang menciptakan solusi untuk mengekstrak
dan mempelajari fitur dari DSS gambar dengan
mengklasifikasi huruf yang berbeda pada gambar DSS.
Penelitian tersebut menggunakan OpenCV untuk mendeteksi,
memotong, hingga menyimpan gambar. Tingkat akurasi yang
didapat mencapai 99,9%.

Berdasarkan penelitan-penelitian sebelumnya, peneliti
membuat dataset tanaman padi menggunakan library Open
Computer Vision (OpenCV). Data primer yang digunakan
diambil dari Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih
Tanaman Pangan dan Holtikultura (BPSBTPH) di kabupaten
Bandung. Data primer tersebut akan diolah menggunakan
teknik cropping pada pendeteksian objek, dan akan dijadikan
suatu dataset. Dataset tersebut diperoleh dan disimpan
kedalam database dengan memanfaatkan Google Drive. Hal
ini diharapkan dapat membantu Balai Pengawasan dan
Sertifikasi Benih Tanaman Pangan dan Holtikultura
(BPSBTPH) untuk memilah padi berkualitas
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II. DASAR TEORI

A. Object Detection

Object Detection adalah salah satu teknik dari computer
vision untuk menemukan atau membedakan objek dalam citra
statis dan atau citra gerak. Algoritma object detection biasanya
memanfaatkan algoritma machine learning dan deep learning
untuk membuat model object detection yang akan
menghasilkan akurasi yang tinggi dalam mendeteksi suatu
objek [11]. Deteksi tersebut akan menemukan objek pada
suatu gambar kemudian akan dilabeli dengan bounding box
sebagai tanda keberadaan objek tersebut [13]. Hasil dari
deteksi objek ini akan dilakukan pengujian akurasi tingkat
error dengan metode regresi linier sederhana.
B. OpenCV

Open Computer Vision (OpenCV) merupakan salah satu
library metode pendeteksi objek berupa Opensource yang
digunakan untuk melakukan image processing dengan cara
pengolahan visual pada manusia [14]. OpenCV ini difokuskan
untuk penyederhanaan programming mengenai citra.
OpenCV  dapat berjalan dengan berbagai bahasa
pemrograman [15]. Bahasa pemrograman yang digunakan
pada penelitian ini yaitu Python. Pada penelitian ini OpenCV
digunakan sebagai deteksi objek, brightness contrast,
cropping, bounding box dan menjadi tolak ukur dalam
konversi piksel ke cm.
C. OpenCV

Pada tahap ini, cropping atau pemotongan menjadi
salah satu tahap yang paling dibutuhkan dalam penelitian ini.
Setelah sistem mendeteksi objek pada suatu citra, maka akan
ditandai dengan bounding box. Cropping ini akan melakukan
proses pemotongan objek sesuai posisi bounding box yang
didapat [16]. Titik koordinat yang digunakan yaitu x sebagai
koordinat x, y sebagai koordinat y, w sebagai width atau
lebar, dan h sebagai high atau tinggi.

D. OpenCV

Proses untuk menentukan suatu objek pada gambar
diperlukan adanya label pada setiap objek dengan membuat
bounding box. Bounding box ini akan memudahkan untuk
mengkategorikan atau mendeteksi objek pada gambar secara
otomatis [17]. Pada penelitian ini, benih yang dijadikan
sebagai dataset tersebut diambil dari benih yang terdeteksi
oleh sistem dengan label dari bounding box.

1. METODE
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Setelah dilakukannya proses pengujian, maka dilakukan
evaluasi terhadap performansi sistem. Evalusi ini dilakukan
untuk mengetahui hasil kinerja dari sistem menggunakan
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metode tersebut mendapatkan hasil yang baik atau belum.
Metode regresi menjadi cara kerja untuk mendapatkan hasil
dari evaluasi tersebut. Metode analisis regresi linier
merupakan proses memprediksi nilai kontinu yang
menganalisis dua atau lebih variabel yang akan saling
berhubungan antar variabel tersebut. Berikut adalah
persamaan dari regresi linier
y=ax; +b (1)
1) Mean Absolute Error
Mean Absolute Error adalah metode pengujian untuk
meramal hasil akurasi yang ditunjukkan nilai dari rata-rata
adanya kesalahan atau error absolute antara hasil prediksi
dengan nilai aslinya. Semakin kecil nilai yang didapat maka
akan semakin akurat prediksi tersebut. Semakin besar nilai
MAE yang didapat maka nilai prediksi semakin kurang akurat.

" - )
MAE = %ijlly,- -9l

2) Root Mean Square Error

Root Mean Square Error adalah metode pengujian
kuadrat dari MSE yang memprediksi dengan cara jumlah nilai
kuadrat pada setiap error dibagi rata dengan banyaknya
sampel sehingga memperoleh nilai rata-rata kuadrat error.
Semakin kecil nilai RMSE maka hasil prediksi akan semakin
baik.

@)

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada setiap pengambilan data akan dilakukan proses
brightness contrast image sebelum dan sesudah. Data yang
diambil adalah banyaknya bounding box yang telah
terdeteksi valid di setiap kertasnya. Bounding box yang
diambil ketika objek mencakup dari akar, benih, koleoptil
hingga plumula. Pengamatan yang diambil per hari sebanyak
5 citra yang berbeda dan 5 kali proses brightness dengan 3
kali contrast, maka jumlah benih yang ada terdapat 100 benih.
Pengujian ini diambil ketika brightness contrast ditunjukkan
pada benih yang terdeteksi valid.

TABLE 1
Data Brightness dan Contrast
Hari Brightness contrast Bounding box
Hari ke-3 (0, 116) 97
Hari ke-5 (-8, 126) 96
Hari ke-7 (-6, 124) dan (-8, 124) 90
Hari ke-14 (-10, 120) 55

Setelah dilakukannya pengambilan bounding box, sistem
akan menampilkan ukuran bounding box yang terdeteksi
dalam bentuk piksel. Hal ini akan menjadi tolak ukur
ketepatan cropping benih. Untuk mengetahui ketepatan
tersebut maka dilakukan pengujian regresi linier sederhana
untuk mengetahui tingkat kesalahann yang dilihat dari MAE
dan RMSE antara ukuran piksel dengan ukuran benih asli
dalam bentuk centimeter (cm). Data yang diambil disini
hanya data yang valid dengan struktur dari setiap umur benih.
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Pengujian ini dibagi menjadi 3 bagian yaitu satu kertas,
bagian kiri kertas dan kanan kertas. Hal ini dikarenakan
adanya pengaruh jarak dari kamera terhadap objek tepat
dengan lensa atau jauh dengan lensa. Jumlah benih yang diuji
untuk satu kertas sebanyak 1000 benih dan untuk bagian kiri
dan kanan 500 benih dari 50 gulungan kertas. Ukuran benih
asli akan dihitung dari ujung radikula hingga ujung plumula
dan atau koleoptil sesuai dari benih yang terdeteksi.

TABLE 2
Data MAE dan RMSE asli
Pengujian MAE RMSE
Satu Kertas 0,0857 8,594
Bagian Kiri Kertas 0,1234 9,3298
Bagian Kanan Kertas 0,1756 9,0526
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Regresi bagian kanan

Pengujian ini dilakukan untuk perbandingan nilai
konversi piksel terhadap cm yang telah didapat. Pengujian
tersebut dilakukan terhadap hasil konversi dari nilai website
dengan hasil nilai konversi dari persamaan regresi linier.
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Sumber website yang digunakan pada penelitian ini
adalah (https://www.unitconverters.net/typography/pixel-x-
to-centimeter.htm).

TABLE 3
Data MAE dan RMSE website
Pengujian MAE RMSE
Satu Kertas 0,0005 0,1274
Bagian Kiri Kertas 0,0061 0,2562
Bagian Kanan Kertas 0,0060 0,2417

Perbandingan Hasil Konversi
Website Dengan Hasil Konversi
0,2 Satu Bagian Kertas

Oll .
0

RMSE MAE

M Seriesl 0,12744635 5,05327E-03
GAMBAR 5
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GAMBAR 6
Perbandingan hasil konversi website dengan regrsi bagian kiri
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GAMBAR 7
Perbandingan hasil konversi website dengan regresi bagian kanan

V. KESIMPULAN

Pada penelitian ini didapat, adanya brightness dan
contrast pada sistem yang berpengaruh dalam pendeteksian
objek untuk dilakukannya cropping menggunakan library
OpenCV. Performa sistem dari tingkat error pada pengujian
akurasi regresi piksel ke ukuran benih asli (cm) terhadap satu
kertas mendapatkan hasil yang baik yaitu MAE bernilai
0,0857 dan RMSE bernilai 8,594. Selain itu, pengujian
akurasi regresi piksel ke ukuran benih asli (cm) dibagi
menjadi dua bagian kertas yaitu bagian kiri dan kanan. Pada
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bagian kiri kertas didapatkan nilai MAE sebesar 0,1234 dan
RMSE sebesar 9,3298. Pada bagian kanan, didapatkan nilai
MAE 0,1756 dan nilai RMSE didapat 9,0526. Hal ini dapat
disimpulkan bahwa hasil cropping oleh sistem memiliki
tingkat error yang cukup rendah. Hasil konversi regresi piksel
ke cm tersebut dibandingkan dengan hasil pengukuran yang
didapat dari website. Perbandingan antara satu kertas dengan
website didapatkan nilai MAE sebesar 0,0050 dan nilai
RMSE sebesar 0,1274. Hasil perbandingan antra bagian kiri
dan kanan dengan website diperoleh Nilai MAE masing-
masing 0,0061 dan 0,0060. Sedangkan untuk nilai RMSE
diperoleh masing-masing nilai yaitu 0,2562 dan 0,2417. Hal
ini dapat disimpulkan bahwa hasil pengukuran antara website
dengan regresi dimiliki nilai tingkat error yang kecil.
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